




BAB I 
PENDAHULUAN




I.1 Latar Belakang
I.1.1 Gambaran Umum
Kabupaten Siak merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Riau. Kabupaten Siak memiliki beberapa prasarana transportasi dimana salah satunya adalah Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan. Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan mulai dibangun pada tahun 1995 yang menghubungkan Riau Daratan – Kepulauan Riau dengan lintasan Mengkapan – Telaga Punggur, Mengkapan – Tanjung Balai, Mengkapan – Kampung Balak. Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan dilayani oleh 4 unit kapal dengan waktu tempuh kurang lebih 18 jam. Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan di bangun dengan harapan mampu menjalankan fungsinya dengan memberikan pelayanan yang maksimal kepada para pengguna jasa.
Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan dirasakan semakin penting dan strategis terhadap kemajuan dan perkembangan daerah, maka sudah seharusnya dapat terus ditingkatkan baik dari segi pelayanan, kapal dan fasilitas pendukung lainnya. Dalam mendukung pelayanan yang memadai dan tetap mengedepankan faktor-faktor keselamatan pelayaran maka kondisi armada dan kesiapan sarana serta fasilitas Daratan menjadi faktor penentu terciptanya pelayanan yang berkualitas dengan tingkat pelayanan yang layak.
Di Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan ditemukan beberapa persoalan terkait dengan fasilitas pelabuhan. Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan tidak memiliki lapangan parkir siap muat dan fasilitas portal dan jembatan timbang serta pada saat hari puncak masih ditemukan penumpang yang duduk diluar ruang tunggu. Di sisi lain Pemerintah dalam hal ini Kementrian Perhubungan telah mengatur kebutuhan fasilitas pelabuhan yang tertuang dalam PM 103 Tahun 2017, KM Perhubungan Nomor.52 Tahun 2004 dimana pelabuhan harus memiliki fasilitas yang memadai untuk memberikan pelayanan yang baik bagi para pengguna jasa. Maka dalam penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) penulis mengambil judul “TINJAUAN FASILITAS DARATAN TERHADAP PELAYANAN KENDARAAN DAN PENUMPANG DI PELABUHAN PENYEBERANGAN MENGKAPAN KABUPATEN SIAK PROVINSI RIAU”
I.1.2	Identifikasi Masalah
       Agar pokok permasalahan yang akan dibahas dalam  Kertas Kerja Wajib ini tidak menyimpang dan meluas dari fokus penelitian, maka dibuat perumusan masalah yaitu sebagai berikut:
1. Apakah fasilitas pokok gedung terminal di Pelabuhan Penyeberangan telah memadai?
1. Apakah areal parkir siap muat dan areal parkir kendaraan pengantar/penjemput di Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan telah memadai dari segi luasannya?
1. Apakah Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan telah dilengkapi dengan fasilitas jembatan timbang dan pembatas tinggi kendaraan?

I.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk menganalisa fasilitas pokok gedung terminal yang memadai di Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan.
1. Untuk mengidentifikasi areal parkir siap muat dan areal parkir kendaraan pengantar/penjemput yang memadai dari segi luasannya di Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan.
1. Untuk mengidentifikasi kebutuhan fasilitas jembatan timbang dan pembatas tinggi kendaraan di Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan.




I.3 MANFAAT
Adapun manfaat dari penulisan KKW ini adalah sebagai berikut:
I.3.1  Manfaat Teoritis
a. Bagi Penulis			: Memberi pengalaman dan wawasan yang 
  dapat digunakan di dunia kerja.
b. Bagi Pembaca		: Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
untuk menambah pengetahuan dan inovasi pelayanan pada Era Teknologi Terkini.
I.3.2  Manfaat Praktis
a.	Bagi Pihak Pengelola		: Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
					  untuk dijadikan sebagai sumber informasi 
					  dalam menjawab permasalahan –
					  permasalahan pada fasilitas sisi darat yang
					  terjadi di Pelabuhan Penyeberangan
					  Mengkapan dalam meningkatkan
					  pelayanan penumpang dan kendaraan
					  yang menggunakan jasa.
b. Masyarakat Umum		: Menjamin pelayanan yang nyaman bagi 
					  para pengguna jasa pelabuhan.

I.4 RUANG LINGKUP
       Adapun ruang lingkup penelitian agar permasalahan tidak melebar dari tujuan yang diteliti dalam penulisan Kertas Kerja Wajib maka penulis membatasi pembahasan yaitu membahas tentang kesesuaian luasan gedung terminal, areal parkir siap muat, dan areal parkir kendaraan pengantar/penjemput sesuai dengan KM Perhubungan Nomor.52 Tahun 2004 serta kebutuhan fasilitas portal dan jembatan timbang yang ada di pelabuhan Penyeberangan Mengkapan sesuai PM 103 Tahun 2017.



I.5 Keaslian
		Kertas kerja wajib yang di buat ini merujuk kepada Kertas Kerja Wajib Adinda Awalia Ramadhani angkatan XXVI. Perbedaan terdapat pada tabel I.1:
Tabel I.1
		Perbedaan Pembahasan Kertas Kerja Wajib
	No
	Nama Penulis
	Judul Penelitian
	Lokasi
	Analisa

	1.
	Adinda Awalia Ramadhani
NPT : 15 26 01
	Evaluasi Fasilitas Daratan Pada Pelabuhan Penyeberangan Kayangan Provinsi Nusa Tenggara Barat
	Pelabuhan Penyeberangan Kayangan, Provinsi Nusa Tenggara Barat
	1. Analisa Luasan Ruang Tunggu Penumpang
2. Analisa Kebutuhan Akses Jalan Penumpang
3. Analisa Luasan Lapangan Parkir Siap Muat
4. Proyeksi/Peramalan Kebutuhan

	2.
	Astry Cicilia Damanik
NPT : 16 04 07
	Tinjauan Fasilitas Daratan Terhadap Pelayanan Kendaraan Dan Penumpang Di Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan Kabupaten Siak Provinsi Riau

	Pelabuhan Penyeberangan Mengkapan, Provinsi Riau
	1. Analisa Fasilitas Pokok Gedung Terminal
2. Identifikasi Areal Parkir Siap Muat dan Areal Parkir kendaraan Pengantar/Penjemput
3. Identifikasi Kebutuhan Fasilitas Jembatan Timbang Dan Pembatas Tinggi Kendaraan.
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